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ABSTRACT 

 

The purpose of this study to prove the influensce of Competence (X ₁), Work Discipline (X₂) and the Working 

Environment (X₃) on Employee Performance (Y). 

Location Research Office PT. Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk Branch Muara Teweh, North Barito, 

with the size a sample of 33 employees by sampling. 

Obtained the velue arithmetic competence variabel equal to 2 ,051, work discipline variabel equal to 2,202 

and work environment variabel equal to 2,369 with t table equal to 2,045 and F count equal to 23,893 and F table 

equal to 2,934. 

The result of study showed that by parsial competence variable, work discipline, and work environment 

variable to have an effect on the signifikan to employee performance variable And oslo by simultan of employee 

competence variable, work discipline dan work environment to have an effect on by signifikan to employee 

performance variabel. 

 

Keywords : Competence, Work Discipline, Work Environment and  Performance 

 
1. Latar Belakang 

Kondisi sosial masyarakat suatu negara 
yang semakin tumbuh seiring dengan 
keberhasilan pembangunan menyebabkan 
tingkat kesejahteraan meningkat akibatnya 
terjadi pergeseran akan kebutuhan yang harus 
dipenuhi, yang semula hanya kebutuhan primer 
(kebutuh pokok) meningkat ke kebutuhan 
sekunder bahkan kebutuhan tertier atau 
kebutuhan jasa.  

Industri jasa antara lain jasa perbankan 
mempunyai peluang bisnis yang semakin luas 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,  
masyarakat semakin disibukan dengan beragam 
kegiatan sehingga memerlukan  produk 
maupun pelayanan yang praktis, cepat untuk 
memenuhi kebutuhannya.  

Perbankan saat ini menghadapi kondisi 
persaingan yang ketat, untuk dapat bertahan 
terhadap persaingan, serta tujuan utama 
perusahaan perbankan yakni untuk 
mendapatkan keuntungan, karena itulah 
diperlukan Sumber daya manusia (SDM) 
sebagai salah satu faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan dan memaksimalkan 
kinerja perusahaan, Sumber daya manusia 
memberikan peran dalam pencapaian 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. Sumber daya manusia merupakan 
penggerak dan penentu arah dan jalannya suatu 

perusahaan,  sumber daya manusia yang baik 
serta mempunyai kompetensi yang tinggi, 
disiplin kerja yang tinggi serta lingkungan kerja 
yang mendukung, akan dapat menunjang 
kemampuan perusahaan untuk berkembang dan 
mempertahankan eksistensinya untuk dapat 
menghadapi persaingan. 

Sumber daya manusia adalah aset 
organisasi yang sangat pending, dan membuat 
sumber daya lainnya bekerja, tanpa sember 
daya manusia, sumber daya lainnya tidak 
bekerja serta kurang bermanfaat untuk 
mencapai tujuan organisasi, karena itulah 
sumber daya manusia harus dikelola dengan 
baik.  

Manajemen meliput proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan serta penggunaan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan 
yang telah  ditetapkan. 

Dalam upaya untuk mencapai target yang 
telah ditetapkan, PT. Bankj Negara Indonesia 
(Persero)Tbk Kantor Cabang Muara Teweh 
tidak selamanya berjalan lancar, dengan jumlah 
pegawai 33 prang, sangat diperlukan peran 
menajeman dalam mengerakan pegawai dalam 
upaya sinergis untuk mencapai target yang 
dibebankan ke kantor cabang tersebut, 
pemahaman terhadap kompetensi, disiplin kerja 
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dan lingkungan kerja diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai diharapkan akan 
tercapai target perusahaan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk Kantor 
Cabang Muara Teweh mengenai kurang 
memuaskannya kinerja pegawai, ini dapat 
dilihat dari pencapaian bisnis yang belum 
sesuai target yang diharapkan, pada pencapaian 
tahun 2016 untuk penghimpunan dana pihak 
ketiga dalam bentuk simpanan tercapai 98,48% 
dari target yang ditetapkan, penyaluran kredit 
untuk sektor bisnis banking tercapai 106,02% 
dari target, sedangkan sektor kredit konsumer 
tercapai 97,29% dari target, pencapaian 
terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
dalam bentuk simpanan dan penyaluran kredit 
konsumer retail belum sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan tahun 2016.  

Masalah lain yang dihadapi yakni 
dibidang pelayanan, hal ini ditunjukkan belum 
tercapainya indeks layanan tahun 2016 dengan 
yudisium 3,07 jauh dari target sebesar 5, hal ini 
dikarenakan pada faktor kompetensi pegawai 
masih belum dirasa memadai, ini dilihat masih 
banyaknya keluhan dari nasabah terkait dengan 
lambannya proses transaksi, penyebabnya 
sebagian besar pegawai tergolong baru, yang 
mempunyai tingkat pengetahuan yang minim, 
pengalaman transaksi yang masih kurang, 
kerjasama tim yang belum optimal sehingga 
belum cukup memadai untuk menunjang 
kinerjanya dalam perusahaan,  

Faktor disiplin kerja yang dinilai masih 
rendah dimana absen pagi, istirahat dan pulang 
belum sesuai ketentuan jam datang, istirahat 
dan pulang, ketaatan terhadap peraturan yang 
perlu ditingkatkan sehingga dapat 
diminimalisir pelanggaran terhadap 
penggunaan pakaian seragam, penggenaan 
tanda pengenal, penyelesaian pekerjaan yang 
masih lamban, perawatan atas peralatan kantor 
yang masih kurang yang mengakibatkan cepat 
rusaknya peralatan tersebut, masih dijumpainya 
peralatan kantor yang digunakan untuk 
kepentingan pribadi. 

Faktor lingkungan kerja yang dinilai 
masih belum optimal ini dilihat dari kurang 
bersih dan rapi lingkungan kerja disekitar 
pegawai, kenyamanan, kesejukan dan 
penerangan yang belum optimal, hubungan 
komunikasi pegawai dengan atasan dan rekan 
sekerja yang dirasa perlu ditingkatkan, 
kelengkapan formulir belum lengkap.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kompetensi, disiplin dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai di PT. BNI(Perser) 
Tbk Kantor Cabang Muara Teweh Provinsi 
Kalimantan Tengah, Penelitian ini penting 
dilakukan karena menyadari semakin 
meningkatnya persaingan antar bank di 
Kabupaten Barito Utara, dan salah satu kunci 
keberhasilan memenangan persaingan dan 
eksistensi bank yaknikompetensi, disiplin dan 
lingkungan kerja. 

 

2. Tujuan Penelitian        

Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis : 
1. Pengaruh antara variabel  kompetensi  

secara parsial terhadap kinerja Pegawai  
pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero)Tbk Kantor Cabang Muara 
Teweh. 

2. Pengaruh antara  variabel disiplin kerja  
secara parsial terhadap kinerja Pegawai  
pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero)Tbk Kantor Cabang Muara 
Teweh. 

3. Pengaruh antara variabel lingkungan 
kerja  secara parsial terhadap kinerja 
Pegawai  pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk Kantor Cabang 
Muara Teweh. 

4. Pengaruh antara variabel kompetensi, 
disiplin kerja serta lingkungan kerja 
secara simultan terhadap kinerja Pegawai  
pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Kantor Cabang Muara 
Teweh  

 

3. Tinjauan Teori 
Sumber daya manusia, sumber daya yang 

digunakan untuk menggerakkan, dan 
mensinergikan sumber daya yang lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi, (Wirawan, (2009).  

Sumber daya manusia adalah aset 
organisasi yang paling penting, dan membuat 
sumber daya organisasi lainnya menjadi 
bekerja, tanpaat sumber daya manusia, sumber 
daya lainnya akan kurang bermanfaat dalam 
usaha mencapai tujuan perusahaan, (Simamora, 
2006).  

Menurut Amstrong dan Baron (1998), 
kompetensi adalah dimensi prilaku yang ada 
dibelakang kinerja kompeten yang menunjukan 
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bagaimana orang berprilaku ketika 
menjalankan perannya dengan baik.  

Menurut Marwansyah (2014), 
kompetensi merupakan perpaduan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
karakteristik pribadi lainnya yang diperlukan 
untuk mencapai keberhasilan dalam suatu 
pekerjaan.  

Menurut Wibowo (dalam Abdullah, 
2014) kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan yang 
dilandasioleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut.  

Menurut Suwardji, dkk (2012), 
kompetensi sangatlah penting untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi dengan sukses.  
Kompetensi merupakan pengetahuan, 
kemanpuan dan keterampilan atau karakteristik 
personal seseorang yang menentukan tingkat 
prilaku dan keahlian individu dalam 
melaksanakan pekerjaan diharapkan dapat 
memberikan kinerja unggul dalam 
pekerjaannya.  

 Indikator yang mempengaruhi 
kompetensi karyawan perusahaan antara lain 
(Ruky, 2006) : 
1) Karakter pribadi, merupakan karekteristik 

fisik dan reaksi atau respon dilakukan 
secara konsisten atas suatu situasi atan 
informasi. 

2) Konsep diri, merupakan perangkat sikap, 
sistem nilai atau citra diri yang dimiliki 
sesesorang. 

3) Pengetahuan, merupakan informasi yang 
dimiliki seseorang terhadap suatu area 
spesifik tertentu. 

4) Keterampilan, merupakan kemampuan 
untuk mengerjakan serangkaian tugas tisik 
dan mental tertentu. 

5) Motivasi kerja, sesuatu yang secara 
konsisten dipikirkan dan dikehendaki 
seseorang, yang akan mengarahkan, 
membimbing dan memilih prilaku tertentu 
terhadap sejumlah aksi atau tujuan. 

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 
2011), disiplin merupakan sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
menaati norma-norma peraturan yang berlaku.  

 Disiplin pegawai adalah perilaku yang 
ditunjukkan oleh seseorang dalam mematuhi 
peraturan dan prosedur kerja yang ditetapkan 
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis.  

Disiplin kerja yakni kemampuan kerja 
seseorang untuk secara teratur, tekun terus 
menerus dan bekerja sesuai aturan-aturan yang 
berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan 
yang sudah ditetapkan, (Sinambela, 2012).  

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang 
digunakan para manager untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar bersedia mengubah 
perilaku serta sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan 
dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai 
dan Sagala, 2009).  

Disiplin kerja memberikan manfaat yang 
besar bagi perusahaan maupun karyawan, bagi 
perusahaan, adanya disiplin kerja akan 
menjamin terpeliharanya tata tertib dan 
keancaran pelaksanaan tugas sehingga 
diperoleh hasil yang optimal, sedangkan bagi 
karyawan, disiplin kerja akan menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan dan 
semangat kerja karyawan juga bertambah, ini 
membuat karyawan melaksanakan 
pekerjaannya dengan penuh kesadaran 
(Sutrisno, 2009).  

Menurut Soejono (2000) di dalam Rozi 
Fadillah (2016), disiplin kerja dipengaruhi oleh 
faktor sekaligus indikator disiplin kerja yakni : 
1. Ketepatan waktu, karyawan datang, istirahat 

dan pulang kerja tepat waktu, tertib dan 
teratur, dapat dikatakan disiplin kerja baik. 

2. Menggunakan peralatan kantor dengan baik,  
merupakan sikap kehati-hatian dalam 
memanfaatkan peralatan kantor, 
menwujudkan seseorang memiliki disiplin 
kerja yang baik, sehingga peralatan kantor 
tidak mudah rusak. 

3. Tanggung jawab yang tinggi, merupakan 
karyawan yang mampun menyelesaiakan 
tugas di dibebankan kepadanya sesuai 
dengan prosedur dan bertanggung jawab 
atas hasil kerja, dapat dikatakan memiliki 
disiplin kerja yang baik. 

4. Ketaatan terhadap aturan kantor,  
merupakan ketaatan dalam menggunakan 
tanda pengenal karyawan, membuat izin bila 
tidak masuk kerja, merupakan cerminan 
disiplin kerja yang tinggi. 

5. Menurut Sutrisno (2009) lingkungan kerja 
adalah keseluruhan sarana dan prasarana 
kerja yang ada di sekitar karyawan yang 
sedang melakukan pekerjaannya yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.  

Lingkungan kerja merupakan suasana 
atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja, 
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lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, 
sarana dan prasarana serta hubungan kerja 
dengan sesama rekan kerja.(Kasmir, 2016).  

Lingkungan kerja suatu keadaan sekitar 
tempat kerja baik secara fisik atau non fisik 
dapat memberikan kesan menyenangkan, 
mengamankan, menentramkan dan kesan betah 
bekerja (Supardi,2003).  

Menurut Nitisemito (1982) di dalam 
Windi Desyana dkk 2014 bahwa lingkungan 
kerja dapat diukur melalui indikator yakni : 
1) Suasana kerja, karyawan menginginkan 

suasana kerja yang menyenangkan, dan 
nyaman yang meliputi cahaya atau 
penerangan yang jelas, suara yang tidak 
bising dan tenang, keamanan dalam bekerja, 
suhu yang cukup, dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. 

2) Hubungan dengan rekan kerja, hubungan 
dengan rekan kerja yang harmonis, dan 
tanpa ada saling intrik diantara sesama reken 
kerja, hubungan rekan kerja yang harmonis 
dan kekeluargaan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. 

3) Tersedianya fasilitas kerja, peralatan yang 
digunakan untuk mendukung kelancaran 
kerja lengkap atau mutahir, tersedianya 
fasilitas kerja lengkap walaupun tidak baru 
merupakan salah satu penunjang kelancaran 
dalam bekerja. 

Kinerja secara sederhana mempunyai 
pengertian yang merupakan hasil kerja dan 
perilaku kerja yang telah dicapai dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan dalam periode tertentu (Kasmir, 
2016).  

Kinerja yakni hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang selama periode tertentu 
didalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, 
hasil kerja, target  atau sasaran atau kriteria 
yang telah disepakati bersama, 
(Mangkuprawira, 2012).  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggungjawabnya 
masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral dan etika (Suryadi Prawirosentono, 
1999). 

Menurut John Bernadi (1993), 
menyebutkan ada enam dimensi yang 

digunakan mengukur kinerja karyawan secara 
individu yakni : 
1. Kualitas, hasil aktivitas yang mendekati 

sempurna, artinya menyesuaikan beberapa 
cara ideal untuk memenuhi tujuan yang 
diharapkan dari suatu aktivitas. 

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang didapat 
yang disebutkan dalam istilah sejumlah unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, merupakan aktivitas yang 
diselesaikan pada waktu awal yang 
diinginkan (tepat waktu) serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas yang lain. 

4. Efektivitas, merupakan penggunaan sumber 
daya organisasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan keuntungan, mengurangi 
kerugian dari setiap unit pengguna sumber 
daya. 

5. Kemandirian, merupakan kemampuan 
karyawan melaksanakan fungsinya tanpa 
bantuan, bimbingan dari pengawas atau 
meminta campur tangan pengawas guna 
menghindari hasil yang merugikan. 

6. Komitmen kerja, merupakan komitmen 
kerja dari karyawan terhadap perusahaan, 
tanggung jawab melakukan pekerjaan sesuai 
keinginan yang ditetapkan perusahaan. 

 

4. Model Penelitian 

 
Hipotesis merupakan dugaan sementara 

yang diuji kebenarannya, berdasarkan model 
penelitian di atas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H.1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara variabel kompetensi  
terhadap kinerja Pegawai pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk Kantor 
Cabang Muara Teweh Kabupaten Barito 
Utara. 

H.2. Terdapat pengaruh yang signifikan 
secara parsial  antara variabel Disiplin 
kerja  terhadap kinerja Pegawai pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 



Jurnal Bisnis dan Pembangunan, Edisi Januari- Juni 2018 
Vol 7, No. 1, ISSN 2541-187X 

36 
 

Kantor Cabang Muara Teweh Kabupaten 
Barito Utara. 

H.3. Terdapat pengaruh yang signifikan 
secara parsial antara variabel lingkungan 
kerja  terhadap kinerja Pegawai pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Muara Teweh Kabupaten 
Barito Utara. 

H.4. Terdapat pengaruh yang signifikan 
secara silmultan  antara variabel 
kompetensi, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
Pegawai pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Muara Teweh Kabupaten Barito Utara. 

 

5. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif,  objek  penelitian adalah pegawai 
PT.  Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk  
Kantor Cabang Muara Teweh Kabupaten 
Barito Utara Provinsi Kalimantan Tengah. 
Penelitian ini menggunakan tipe Ekplanatory,  
penelitian ini berusaha menjelaskan serta 
menyoroti hubungan antara variabel-variabel 
yang terdapat dalam penelitian serta 
menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terkait, di samping untuk menguji 
hipotesis yang diajukan.  

Lokasi Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Muara Teweh Kabupaten Barito Utara. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.  
Objek penelitian yang kecil disebut sebagai 
sampel total, yaitu keseluruhan populasi 
merangkap sebagai sampel penelitian. (M. 
Burhan Bungin, 2005)   

 Penelitian ini populasi yang dimaksud 
adalah Pegawai pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Muara 
Teweh Kabupaten Barito Utara, yang 
berjumlah  33 orang tidak termasuk peneliti. 

 
Tabel. 1    Responden Penelitian 

No Nama Unit Populasi 

(N) 

orang 

Sampel 

(n) 

orang 

1 PT.BNI(Persero)Tbk 

KCU Muara Teweh 

33 33 

 Jumlah 33 33 
Sumber : Data diolah 2016 

 

Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metoda Sampel 
Total yakni keseluruhan populasi merangkap 

sebagai sampel penelitian.(M. Burhan Bungin, 
2005),  
 

6. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel. 2.   Nilai t hitung persamaan regresi linier 
berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 
Coeffici

ents 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
16,032 3,958  4,051 ,000 

Kompetensi 

Pegawai (X1) 
,289 ,141 ,298 2,051 ,049 

Disiplin Kerja 
(X2) 

,369 ,168 ,347 2,202 ,036 

Lingkungan 
Kerja (X3) 

,251 ,106 ,319 2,369 ,025 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas didapat 
persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ 
Y = 16,032 + 0,289X₁ + 0,369X₂ + 

0,251X₃ 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen 

X₁,X₂,X₃ =  Variabel Independen 
a  =  Nilai konstanta 

b₁,b₂,b₃  =  Koefisien regresi 
Penjelasan persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 16,032 artinya jika 

kompetensi pegawai, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja nilainya 0, maka 
kinerja pegawai nilainya sebesar  16,032 
satuan. 

b. Koefisien regresi variabel kompetensi 
pegawai sebesar 0,289, artinya jika 
kompetensi pegawai mengalami 
kenaikan satu satuan, maka kinerja 
pegawai mengalami peningkatan sebesar 
0,289 satuan dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 

c. Koefisien regresi variabel disiplin kerja 
sebesar 0,369 artinya jika disiplin kerja 
mengalami kenaikan satu satuan, maka 
kinerja pegawai mengalami peningkatan 
sebesar 0,369 satuan dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap. 

d. Koefisien regresi variabel lingkungan 
kerja sebesar 0,251 artinya jika 
kompetensi pegawai mengalami 
kenaikan satu satuan, maka kinerja 
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pegawai mengalami peningkatan sebesar 
0,251 satuan dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap.  
Pengujian signifikan atau tidaknya 

secara parsial pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen 
dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hitung statistik dengan t tabel.  Nilai t tabel 
untuk pengujian hipotesis ditentukan dengan 
cara jumlah sempel tabel distribusi t  pada α = 
5% (2,5% uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan 
(df) n-k-1 atau 33-3-1 = 29, dimana n= jumlah 
data, k= jumlah variabel independen, dengan 
pengujian 2 sisi signifikansi = 0,025, diperoleh 
t tabel sebesar 2,045. 

Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat 
pengaruh signifikan secara parsial antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen, sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel 
maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial antara variabel independen terhadap 
variabel dependen.   

 

Pengujian koefisien regresi parsial (t-test) 

variabel kompetensi pegawai (X₁) 
Hipotesis yang dibentuk adalah  

Ho = Variabel kompetensi pegawai (X₁) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai (Y). 

Hα = Variabel kompetensi pegawai (X₁) 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai (Y). 

Tingkat signifikansi menggunakan 0.05. 
t hitung kompetensi pegawai sebesar 2,051. 

Berdasarkan hasil t hitung, pada tabel 
nilai t hitung persamaan regresi linier berganda 
di atas  disebutkan t hitung variabel kompetensi 
pegawai sebasar 2,051, t tabel sebesar 2,045 
menunjukkan t hitung > t tabel atau 2,051 > 
2,045, maka Ho ditolak.  Karena t hitung > t 
tabel maka Ho ditolak, artinya bahwa 
kompetensi pegawai berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai atau semakin 
meningkat kompetensi pegawai semakin 
meningkat pula kinerja pegawai. 

 

Pengujian koefisien regresi parsial (t-test) 

variabel disiplin kerja (X₂) 
Hipotesis yang dibentuk adalah  

Ho = Variabel disiplin kerja (X₂) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). 

Hα = Variabel disiplin kerja (X₂)  berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai (Y). 
Tingkat signifikansi menggunakan 0.05. 
t hitung disiplin kerja sebesar 2,202. 

Berdasarkan hasil t hitung, pada tabel 
nilai t hitung persamaan regresi linier berganda 
di atas  disebutkan t hitung variabel disiplin 
kerja sebasar 2,202, t tabel sebesar 2,045 
menunjukkan t hitung > t tabel atau 2,202 > 
2,045, maka Ho ditolak.  Karena t hitung > t 
tabel maka Ho ditolak, artinya bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai atau semakin meningkat disiplin kerja 
semakin meningkat pula kinerja pegawai. 

 

Pengujian koefisien regresi parsial (t-test) 

variabel lingkungan kerja (X₃) 
Hipotesis yang dibentuk adalah  
Ho = Variabel lingkungan kerja (X₃) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
(Y). 

Hα = Variabel lingkungan kerja (X₃)  
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
(Y). 

Tingkat signifikansi menggunakan 0.05. 
t hitung lingkungan kerja sebesar 2,369. 

Berdasarkan hasil t hitung, pada tabel 
nilai t hitung persamaan regresi linier berganda 
di atas  disebutkan t hitung variabel disiplin 
kerja sebasar 2,369, t tabel sebesar 2,045 
menunjukkan t hitung > t tabel atau 2,369 > 
2,045, maka Ho ditolak.  Karena t hitung > t 
tabel maka Ho ditolak, artinya bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai atau semakin meningkat 
lingkungan kerja semakin meningkat pula 
kinerja pegawai. 

 
Uji Koefisien Regresi Simultan (F-test) 

Uji koefisien regresi simultan (F-test) 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen atau tidak. 

Hasil uji F yang diperoleh setelah data 
diolah disajikan dalam tebel sebagai berikut : 
Tabel 3.  Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 149,554 3 49,851 23,893 ,000b 

Residual 60,507 29 2,086   

Total 210,061 32    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kompetensi 

Pegawai (X1), Disiplin Kerja (X2) 
 

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi pegawai (X₁), disiplin kerja 
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(X₂), lingkungan kerja (X₃)secara 
simultan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Hα = Terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi pegawai (X₁), disiplin kerja 
(X₂), lingkungan kerja (X₃) secara 
simultan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Tingkat signifikansi menggunakan 0.05. 
F hitung sebesar 23,893. 
F tabel sebagai berikut : 
Menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 
dengan df 1 (jumlah variabel – 1) atau 4-1 = 3 
dan df 2 (n-k-1) atau 33-3-1 = 29, sehingga 
diperoleh F tabel sebesar 2,934. 

Berdasarkan hasil F hitung, pada tabel 
hasil uji F dimana  nilai F hitung > F tabel atau 
23,893 > 2,934, maka Ho ditolak, artinya 
bahwa variabel kompetensi pegawai, disiplin 
kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

 
 

7. Keterbatasan Penelitian 
Bahwa penelitian ini hanya meneliti 

variabel kompetensi pegawai, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
yang berdasarkan perhitungan statistik 
berpengaruh sebesar 68,2 % yang artinya masih 
terdapat variabel lain sebesar 31,8 % yang 
berpengaruhi terhadap kinerja pegawai pada 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Muara Teweh yang belum dilakukan 
penelitian. 

 

8. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan, 

maka kesimpulan dari penelitan ini adalah : 
1. Kompetensi pegawai memiliki berpengaruh 

yang secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada PT. Bank Negara Indonesia 
Persero (Tbk) Cabang Muara Teweh dengan 
nilai 2,051 > 2.045 dengan pengaruh sebesar  
0,289 atau 28,9%. 

2. Disiplin kerja memiliki berpengaruh yang 
secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada PT. Bank Negara Indonesia Persero 
(Tbk) Cabang Muara Teweh dengan nilai 
2,202 > 2.045 dengan pengaruh sebesar  
0,369 atau 36,9%. 

3. Lingkungan kerja memiliki berpengaruh 
yang secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada PT. Bank Negara Indonesia 
Persero (Tbk) Cabang Muara Teweh dengan 
nilai 2,369 > 2.045dengan pengaruh sebesar  
0,251 atau 25,1%. 

4. Kompetensi pegawai, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja memiliki berpengaruh 
secara bersama-sama yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank 
Negara Indonesia Persero (Tbk) Cabang 
Muara Teweh dengan nilai 23,893 > 
2,934dengan pengaruh sebesar 0,682 atau 
68,2%. 
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